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Abstract: Research has been carried out by measuring the effect of work motivation, teacher competency, school 

management, and education-training on performance with the aim of seeing the level of influence of work motivation, 

competence, school management and education-improvement on the performance of high school teachers in Dompu 

District. in 371 teachers spread across public high schools in Dompu District. The results of the study showed that the 

teacher's performance category was "very good" at 0.5%, the teacher's performance category was "good" at 8.2%, the 

teacher's performance category was "moderate" at 67.5%, and teacher performance categories "less" by 23 , 8%. While 

testing the influence of variables was found that simultaneously (together) and partially there are effects of motivation, 

competence, school management and education-training on improving teacher performance in Dompu District. 
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Abstrak: Telah dilakukan penelitian dengan mengukur pengaruh motivasi kerja, kompetensi guru, manajemen sekolah, 

dan pendidikan-pelatihan terhadap kinerja dengan tujuan untuk melihat tingkat pengaruh motivasi kerja, kompetensi, 

manajemen sekolah dan pendidikan dan pelitahan terhadap peningkatan kinerja guru SMA di Kabupaten Dompu,  

peneitian ini difokuskan pada 371 guru yang tersebar di seluruh SMA Negeri di Kabupaten Dompu. Hasil penenelitian 

menunjukan bahwa kategori kinerja guru “sanga baik” sebesar 0,5%, kategori kinerja guru “baik) sebesar 8,2%, 

kategori kinerja guru “sedang” sebesar 67,5%, dan kategori kinerja guru “kurang” sebesar 23,8%. Sedangkan pengujian 

pengaruh variable ditemukan bahwa secara simultan (bersama) maupun secara parsial terdapat pengaruh motivasi, 

kompetensi, manajemen sekolah dan pendidikan-pelatihan terhadap  peningkatan kinerja guru di Kabupaten Dompu. 

 

Kata kunci: Kinerja, Motivasi, Kompetensi, Manajemen Sekolah, pendidikan dan pelatihan. 

 

 

 I.  PENDAHULUAN 

Pendidikan berfungsi untuk mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat, dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. Upaya mewujudkan tujuan dan fungsi pendidikan 

nasional di atas, maka peran guru menjadi salah satu 

komponen yang sangat strategis. Oleh karena itu, dalam 

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, tentang Guru 

dan Dosen, disebutkan bahwa seorang guru berkewajiban 

(1) menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, 

menyenangkan, kreatif, dinamis, dan dialogis; (2) 

mempunyai komitmen secara profesional untuk 

meningkatkan mutu pendidikan, dan (3) memberi teladan 

dan menjaga nama baik lembaga, profesi, dan kedudukan 

sesuai dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya. 

Artinya, kewajiban guru perlu didukung dengan motivasi 

kerja, kompetensi yang memadai, manajemen sekolah 

yang baik, dan pendidikan-pelatihan yang berkelanjutan.   

Kinerja guru, dalam kenyataan terjadi kesenjangan 

yaitu rendahnya kinerja guru yang disebabkan oleh 

berbagai faktor. Menurut Jalal & Supriadi (2001: 341-

343) ada sejumlah permasalahan yang menjadi latar 

belakang rendahya kinerja guru pada level nasional yaitu 

(1) ketidakberdayaan dalam karier, (2) ketidakberdayaan 

dalam kompetensi, (3) ketidakberdayaan psikologis, dan 

(4) ketidakberdayaan dalam kesejahteraan. 

Ketidakberdayaan guru tidak hanya terjadi pada level 

nasional, melainkan menjadi isu global permaslahan guru 

sebagaimana dikemukakan oleh Jones, et. al. (2006: 6-7) 

latar belakang rendahnya kinerja guru dalam konteks 

global ditunjukkan dalam beberapa komponen, yaitu (1) 

ketidakmampuan mengontrol kelas, (2) perencanaan dan 

persiapan yang tidak sistematis, (3) pelaksanaan proses 

belajar mengajar tidak sesuai dengan standar, (4) harapan 

yang rendah terhadap peserta didik, (5) 

ketidakharmonisan dalam relasi dengan teman sejawat, 

(6) kualitas dan kemajuan pembelajaran tidak terukur, (7) 

suramnya komitmen dalam bekerja, dan (8) 

ketidakmampuan untuk beradaptasi dengan perubahan. 

Selain kedelapan faktor ini, ditandaskan bahwa faktor 

manajemen sekolah dan pendidikan/pelatihan guru 

merupakan faktor yang sangat berpengaruh juga bagi 

pengembangan karier seorang guru.  

Motivasi untuk berprestasi masih sangat 

dibatasi pada tugas-tugas rutin dan belum didukung 
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kompetensi dalam melakukan kegiatan-kegiatan yang 

kreatif. Kompetensi guru yang meliputi kompetensi 

pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional belum 

dilaksanakan secara integratif dan belum didukung 

dengan tingkat pendidikan guru yang sesuai dengan 

kualifikasi. Artinya, syarat guru yang berpendidikan 

strata satu atau diploma empat belum semuanya 

terpenuhi. Hal tersebut sejalan dengan kondisi 

kualifikasi guru di kabupaten dompu yang mengajar 

mata pelajaran yang tidak sesuai dengan basic 

keilmuannya. (Dikpora Kabupaten Dompu 2014). 

Kondisi tersebut merupakan tantangan harus dicarikan 

solusi untuk meningkatkan kinerja guru sebagai langkah 

tepat dalam upaya pencapaian kualiats pendidikan di 

Kabupaten Dompu. 

Pencapaian  kinerja guru didasar pada;  (1) 

hakikat kinerja dibentuk oleh motivasi kerja dan 

kompetensi, (2) motivasi kerja dan kompetensi guru 

merupakan substansi utama untuk memaknai prestasi 

kerja seorang guru, (3) faktor manajemen sekolah yang 

mengacu pada sekolah sebagai wadah atau sistem, dan 

penilaian atau hal-hal yang dirasakan guru dengan 

pelaksanaan manajemen sekolah, seperti kepemimpinan 

kepala sekolah, konsistensi program dan kegiatan serta 

model evaluasi program, (4) faktor pendidikan dan 

pelatihan guru merupakan ciri pengembangan sumber 

daya guru secara profesional, dan (5) faktor motivasi 

kerja, kompetensi guru, manajemen sekolah, dan 

pendidikan dan pelatihan guru adalah aspek-aspek yang 

menunjukkan hubungan kausalitas terhadap kinerja 

guru. 

Masalah lain yang dapat mempengaruhi rendahnya 

kinerja guru  diantaranya adalah : (1) Rendahnya 

motivasi kerja untuk melakukan pengembangan metode 

mengajar dan kegiatan-kegiatan kreatif dalam proses 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, seperti penelitian 

tindakan kelas dan penulisan karya ilmiah populer, (2) 

Kompetensi guru yang meliputi kompetensi pedagogik, 

kepribadian, sosial, dan profesional belum dilaksanakan 

secara integratif dan belum didukung dengan tingkat 

pendidikan sesuai kualifikasi. (3) Manajemen sekolah 

belum dilaksanakan secara konsisten, (4) Terbatasnya 

pendidikan/pelatihan guru secara berkelanjutan, (5) 

Daftar Penilaian Pekerjaan Pegawai (DP3) yang 

dilakukan oleh kepala sekolah kepada seorang guru 

negeri lebih mengutamakan memenuhi syarat 

administratif tanpa suatu analisis secara cermat 

konsistensi nilai yang diberikan dengan prestasi kerja, (6) 

Rendahnya disiplin kerja guru-guru, (7) Kesejahteraan 

guru masih rendah, seperti tunjangan dan honorarium 

untuk kegiatan-kegiatan ekstra kurikuler, (8) Pengakuan 

dan penghargaan berupa insentif kepada guru-guru 

berprestasi belum dilakukan secara sistematis sesuai 

dengan kompetensi dan prestasi kerja, (9) Rendahnya 

persiapan perangkat mengajar oleh guru-guru, (10) Proses 

pengelolaan kelas belum dilakukan secara manajerial 

sesuai dengan kompetensi profesional guru (11) 

Rendahnya supervisi oleh kepala sekolah kepada guru-

guru dalam proses pembelajaran di kelas. 

Berdasarkan konsep pemikiran latar belakang 

yang diuaraikan diatas maka akan dilakukan penelitian  

tentang Pengaruh faktor motivasi kerja, kompetensi guru, 

manajemen sekolah, dan pendidikan/pelatihan guru 

terhadap kinerja guru SMA Negeri di Kabupaten Dompu.  

 

II. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

korelasional. Penelitian korelasional adalah penelitian 

yang menyelidiki hubungan atau pengaruh antara variabel 

bebas dengan variabel terikat. Menurut Husaini Usman 

dan Purnomo Setiady Akbar (2008: 5) penelitian 

korelasional bermaksud mendeteksi seberapa jauh variasi 

pada suatu faktor berhubungan dengan variasi atau lebih 

faktor lain berdasarkan koefisien korelasinya atau 

pengaruhnya. Sedangkan metode pendekatan yang 

dipakai adalah pendekatan kuantitatif. Dengan demikian, 

pengaruh variabel bebas terhadap terikat yang akan 

diteliti lebih bersifat hubungan sebab akibat atau 

kausalitas sehingga dalam desain variabel penelitian 

didasarkan pada variabel bebas dan terikat. 

Berdasarkan pemikiran di atas, jenis penelitian 

korelasional ini diyakini cocok untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh pengaruh faktor motivasi kerja 

(X1), kompetensi guru (X2), manajemen sekolah (X3), 

pendidikan dan pelatihan guru (X4) terhadap kinerja guru 

(Y) pada SMA Negeri Di Kabupaten Dompu. Penelitian 

ini dilakukan pada seluruh SMA Negeri di Kabupaten 

Dompu dengan waktu pelaksanaan penelitian selama 

empat bulan yaitu September-Desmber 2014. Sedangkan 

sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 

sebayak 371 guru PNS yang tersebar di seluruh sekolah 

SMA se Kabupaten Dompu.   

Tehnik analisis data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah: (1) Pengujian instrumen penelitian 

(Validitas Analisis dan Reliability Analisis) (2) Pengujian 

Asumsi Klasik (3) Analisis Distribusi Frekuensi (4) 

analisis regresi linier berganda untuk mencari pengaruh 

secara parsial dan pengaruh secara simultan, yaitu (a) 

pengaruh X1 terhadap Y, (b) pengaruh X2, terhadap Y, 

(c) pengaruh X3 terhadap Y, (d) pengaruh X4 terhadap Y, 

dan (e) pengaruh X1, X2, X3, dan X4 secara bersama-

sama terhadap Y dengan menggunakan korelasi ganda.  

 

III. HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh 

motivasi kerja terhadap kinerja, pengaruh kompetensi 

guru terhadapa kinerja, pengaruh manajemen sekolah 

terhadap kinerja, pengaruh pendidikan dan pelatihan guru 

terhadap kinerja guru pada SMA Negeri di Kabupaten 

Dompu. Hasil temuan penelitian adalah : 

 

A. Distribusi Frekuensi 

Data penelitian dikumpulkan dengan kuesioner 

atau angket. Data tersebut meliputi data motivasi kerja, 

kompetensi guru, manajemen sekolah, dan pendidikan 

dan pelatihan guru. Data yang terkumpul kemudian 

dianalisis sesuai dengan tolok ukur penskoran yang telah 

disiapkan menurut skala interval, sehingga masing-

masing variabel memiliki skor untuk setiap  responden. 

Dengan demikian, dapat dideskripsikan skor setiap 

variabel menggunakan program SPSS dan melihat 

distribusi frekuensi jawaban responden sebagai berikut : 



http://jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

(JIIP) Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan (2614-8854) 

Volume 2, Nomor 1, Maret 2019  (228-237) 

 

230 
 

 

1. Skor Kinerja (Y) 
 Skor Kategori kinerja guru (Y) yaitu (1) kategori 

amat baik adalah 134,40-160, (2) kategori baik adalah 

108,80-134,40, (3) kategori sedang adalah 83,20-108,80, 

dan (4) kategori kurang baik adalah 57,60-83,20. 

Selanjutnya dapat dijelaskan bahwa guru yang berkinerja 

dengan kategori amat baik hanya 1 orang atau 0,5%, dan 

kategori baik sebanyak 19 orang atau 8,2%. Sedangkan 

kinerja guru dengan kategori sedang sebanyak 156 orang 

atau 67.5%, dan kinerja guru yang berkategori kurang 

baik sebanyak 55 orang atau 23.8%. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa kategori kinerja guru variatif, 

dan yang mendominasi kinerja guru adalah sedang. 

Namun tidak sedikit guru yang berkinerja kurang baik. 

 

 
 

2. Kategori Motivasi Kerja (X1) 

Skor kategori motivasi kerja guru yaitu (1) amat 

baik adalah 190-216, (2) kategori baik adalah 153-189, 

(3) kategori sedang 117-153, dan (4) kategori kurang baik 

adalah 63-116). Selanjutnya dapat dianalisis bahwa guru 

yang memiliki motivasi kerja dengan kategori amat baik 

terdapat 6 orang atau 2.5%, dan kategori baik sebanyak 

157 orang atau 68%. Sedangkan guru yang memiliki 

motivasi kerja dengan kategori sedang sebanyak 67 orang 

atau 29%, dan motivasi kerja yang berkategori Kurang 

baik sebanyak 1 orang atau 0.5%. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja guru kategorinya 

adalah baik. 

 

3. Kategori Kompetensi Guru (X2) 

Skor kategori kompetensi guru yaitu (1) amat baik 

adalah 132-180, (2) kategori baik adalah 132,60-163,80, 

(3) kategori sedang adalah 101,40-132,60, dan (4) 

kategori kurang baik adalah 80,20-100.90). Selanjutnya, 

dapat dijelaskan bahwa kompetensi guru yang 

berkategori amat baik sebanyak  4 orang atau 1.7%  dan 

kategori baik sebanyak 171 orang atau 74,%. Sedangkan 

kompetensi guru yang berkategori sedang sebanyak 55 

orang atau 23,8% dan terdapat 1 orang  kompetensi guru 

dengan kategori kurang baik atau 0,5%. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa kompetensi guru 

kategorinya adalah baik. 

 

4. Kategori Manajemen Sekolah (X3)  

kategori manajemen sekolah dapat dianalisis 

bahwa (1) kategori amat baik adalah 100,25, (2) kategori 

baik adalah 81,60-100,80, (3) kategori sedang adalah 

62,40-81,60, dan (4) kategori kurang baik adalah 31,20-

62,40.  

 

Selanjutnya dapat dijelaskan bahwa data 

manajemen sekolah yang dirasakan atau dinilai oleh guru 

dengan kategori amat baik sebanyak 15 orang atau 6.5%, 

dan kategori baik sebanyak 185 orang atau 80%. 

Sedangkan manajemen sekolah yang dirasakan atau 

dinilai oleh guru dengan kategori sedang sebanyak 30 

orang atau 13% dan manajemen sekolah yang dirasakan 

atau dinilai oleh guru dengan kategori kurang baik hanya 

terdapat 1 orang atau 0,5%. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa manajemen sekolah yang dirasakan 

atau dinilai oleh guru kategorinya adalah baik. Artinya, 

manajemen sekolah yang dilaksanakan pada setiap unit 

sekolah dinilai oleh guru-guru secara wajar baik dan 

benar.  

Dalam perspektif lain, perencanaan, pelaksanaan, 

pengawasan, dan evaluasi merupakan hal-hal pokok yang 

seharusnya dicermati oleh pihak manajemen sekolah 

sehingga mendorong guru-guru untuk meningkatkan 

kinerja atau prestasi kerja sesuai dengan tugas pokok dan 

fungsi seorang guru yaitu mendidik dan mengajar. 

 

5. Kategori Pendidikan dan Pelatihan Guru (X4) 

Kategori pendidikan dan pelatihan (X4) bahwa (1) 

kategori amat baik adalah 58,80-70, (2) kategori baik 

adalah 47,60-58,80, (3) kategori sedang adalah 36,40-

47,60, dan (4) kategori kurang baik adalah 15,20-36,40.  

Selanjutnya dapat dideskripsikan bahwa pendidikan dan 

pelatihan guru kategori amat baik sebanyak 12 orang atau 

5.2%, dan kategori baik sebanyak 118 orang atau 51,1%. 

Sedangkan pendidikan dan pelatihan guru dengan 

kategori sedang sebanyak 100 orang atau 43.2% dan 

terdapat 1 orang  pendidikan dan pelatihan guru yang 

berkategori kurang baik atau 0,5%.  

Berdasarkan deskripsi di atas, dapat disimpulkan 

bahwa faktor pendidikan dan pelatihan guru merupakan 

suatu komponen pokok dalam proses pengembangan 

sumber daya guru. Walaupun demikian, dalam kenyataan 

pengembangan dan peningkatan sumber daya guru 

melalui pendidikan dan pelatihan belum maksimal. 

Sebagaimana teridentifikasi pendidikan dan pelatihan 

guru berkategori baik dan sedang lebih dominan. 
 

B. Pengujian variabel secara parsial 

Pengujian ini dilakukan untuk menguji pangaruh 

setiap faktor terhadap kinerja guru atau pengaruh secara 

parsial yaitu (1) regresi X1 terhadap Y, (2) regresi X2 

terhadap Y, (3) regresi X3 terhadap Y, (4) regresi X4 

terhadap Y. Ada pun hasil perhitungan regresi secara 

parsial atau regresi sederhana sebagai berikut : 
 

Tabel 1. Koefisien Regresi 

Model 

 

 

 

Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 

Coefficients 

t 

 

Sig. 

 B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 51,587 9,921   5,200 ,000 

 2 Motivasi ,153 ,056 ,190 2,745 ,000 

 3 Kompetensi ,024 ,080 ,022 ,300 ,000 

 4 Manajemen ,344 ,086 ,261 3,991 ,000 

 5 Pelatihan ,915 ,141 ,423 6,473 ,000 
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Berdasarkan kofesien regresi pada tabel diatas maka 

ditemuakan pengaruh setiap variabel terhadap kinerja 

guru sebagai berikut :  

 

1. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru 

Berdasarkan hasil temuan penelitian melalui analisis 

diatas  arah regresi atau tingkat signifikansi pengaruh 

motivasi kerja terhadap kinerja sebesar 2,745. Arah 

regresinya sebesar 0,153. Dengan demikian arah 

regresinya adalah positif. Artinya, semakin bertambah 

nilai X1, semakin betambah pula nilai Y, sesuai dengan 

arah koefisien regresinya adalah bernilai positif. Hal ini, 

dapat dimaknai bahwa semakin bertambah nilai motivasi 

kerja (X1), maka semakin bertambah pula nilai kinerja 

guru (Y). Dengan perkataan lain, semakin bertambah 

motivasi kerja guru yang tinggi, maka semakin 

meningkat atau bertambah tinggi kinerja guru. Sebaliknya 

semakin menurun nilai motivasi kerja guru, maka 

semakin menurun pula kinerja guru.  

Selanjutnya dapat dibahas hasil perhitungan 

pengaruh X1 terhadap Y terdapat pengaruh positif dan 

siginifikan anatara motivasi kerja terhadap kinerja guru, 

berdasarkan nilai t hitung sebesar = 2,745 lebih besar t tabel 

sehingga diperoleh signifikansi probabilitas 0.000 lebih 

kecil 0,05. Berarti H0: ditolak, dan Ha diterima karena 

taraf signifikansi 2,745 lebih besar 0,05. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan variabel X1 (motivasi kerja) 

terhadap variabel Y (kinerja guru) sebesar 2,745. Dengan 

demikian, motivasi kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja sehingga dapat disimpulkan 

bahwa semakin bertambah X1 (motivasi kerja), maka 

semakin bertambah besar nilai Y (kinerja guru).  

Interpretasi terhadap tingkat pengaruh parsial 

motivasi kerja terhadap kinerja guru sebesar 2.745 

mencerminkan sumbangan motivasi kerja terhadap 

kinerja guru. Sumbangan motivasi kerja terhadap kinerja, 

dapat dianalisis juga berdasarkan kategori motivasi kerja, 

yaitu kategori motivasi kerja guru yaitu (1) amat baik 

adalah 190-216, (2) kategori baik adalah 153-189, (3) 

kategori sedang 117-153, dan (4) kategori kurang baik 

adalah 63-116). Selanjutnya dapat dianalisis bahwa guru 

yang memiliki motivasi kerja dengan kategori amat baik 

terdapat 6 orang atau 2.5%, dan kategori baik sebanyak 

157 orang atau 68%. Sedangkan guru yang memiliki 

motivasi kerja dengan kategori sedang sebanyak 67 orang 

atau 29%, dan motivasi kerja yang berkategori kurang 

baik sebanyak 1 orang atau 0.5%. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja guru kategorinya 

adalah baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

pengaruh  motivasi kerja memberikan sumbangan yang 

sangat signifikan dan positif terhadap kinerja guru, 

sebagaimana kategori motivasi kerja berada pada level 

baik dalam kaitannya dengan kinerja guru. 

Berpijak pada hasil penelitian di atas, secara teoritis 

menunjukkan bahwa setiap orang hendaknya memiliki 

motivasi kerja sesuai dengan tingkat kebutuhan. Sebab 

motivasi kerja dibangun atas suatu keyakinan akan 

potensi diri yang mendasar, yaitu, (1) setiap manusia 

mutlak perlu memiliki daya dorong yang berasal dari 

dirinya untuk melakukan suatu effort (usaha/upaya 

menghasilkan), (2) motivasi dibangun dengan suatu 

semangat bahwa akan mendapat ganjaran, kompensasi 

atau inforcement, dan (3) usaha dan harapan untuk 

mendapat suatu ganjaran, seperti pengakuan, 

penghargaan akan menjadi suatu nilai sehingga 

menimbulkan suatu kepuasan batin. 

Berdasarkan tingkat pengukuran ini, maka dapat 

dimaknai bahwa masih terdapat faktor lain yang 

berpengaruh terhadap kinerja guru, disamping motivasi 

kerja. Dengan demikian, guru yang melaksanakan tugas 

secara profesional, seharusnya sejak awal dilakukan 

pengukuran motivasi memilih profesi sebagai guru. Jika 

motivasi menjadi guru konsisten dengan motivasi 

melaksanakan tugas, maka tantangan dan permasalahan 

yang muncul sebagai variabel penggganggu kinerja guru, 

akan dimaknai sebagai suatu konsekuensi etis suatu 

keputusan bebas menjadi guru atau harapan untuk 

mewujudkan suatu kinerja tinggi dapat dicapai. 

Selanjutnya hasil penelitian ini, dapat diduga bahwa 

munculnya motivasi kerja guru yang baik, akan 

melahirkan suatu kinerja yang baik pula. Dengan 

demikian, motivasi kerja perlu direfleksikan, disadari, 

dan dikembangkan melalui suatu sistem kerja yang baik. 

Pada perspektif lain, motivasi kerja individu perlu 

dikembangkan melalui suatu iklim manajemen sekolah 

yang baik atau kondusif sebab manajemen yang kondusif 

akan mendorong seseorang untuk mewujudkan potensi 

diri sehingga mendapatkan kepuasan kerja. Motivasi 

kerja tidak hanya menjadi proses psikologis yang terjadi 

pada diri seorang guru akibat adanya suatu interaksi 

antara sikap, keputusan, dan persepsi seseorang dengan 

lingkunganya, melainkan menjadi alat ukur bagaimana 

faktor kinerja seorang guru dapat diukur. Dengan 

demikian motivasi kerja menjadi pendorong yang berasal 

dari dalam dan luar indivividu untuk bertindak ke arah 

tercapainya suatu tujuan. 

 

2. Pengaruh Kompetensi Guru terhadap Kinerja 

Guru 

Pengaruh kompetensi guru terhadap kinerja sebesar 

0.300. Arah regresinya sebesar 0,024. Dengan demikian 

arah regresinya adalah positif. Artinya, semakin 

bertambah nilai kompetensi guru maka akan  semakin 

bertambah pula kinerja guru sesuai arah arah koefisien 

regresinya adalah bernilai positif. Dengan demikian, 

dapat dimaknai bahwa semakin bertambah kompetensi 

guru (X2), semakin bertambah pula nilai kinerja guru (Y). 

Dengan perkataan lain, semakin bertambah kompetensi 

guru yang tinggi, akan semakin meningkat atau 

bertambah tinggi kinerja guru. Sebaliknya semakin 

menurun nilai kompetensi, maka semakin menurun pula 

kinerja guru. 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara motivasi kerja 

terhadap kinerja guru, berdasarkan nilai t hitung sebesar = 

0.300 lebih besar t tabel sehingga diperoleh signifikansi 

probabilitas 0.000 lebih kecil 0,05. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial variabel X2 

(kompetensi guru) memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap variabel Y (kinerja guru) sebesar 

0,300. Artinya, seorang guru dituntut untuk 
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meningkatkan kompetensi pedagogik, kepribadian, 

profesional, dan sosial dalam melaksanakan tugas di 

sekolah. Walaupun demikian, faktor kompetensi guru 

bersifat dinamis sesuai dengan pengaurh faktor-faktor 

lain. Pengembangan kompetensi tentu didasarkan atas 

suatu motivasi kerja, manajemen sekolah, dan pendidikan 

dan pelatihan. Artinya, pengaruh yang signifikan ini tidak 

dimaknai bahwa kompetensi guru sudah stagnan 

melainkan membutuhkan suatu usaha untuk senantiasa 

mengembangkan kompetensi guru melalui berbagai jenis 

kegiatan dan metode strategis serta melakukan evaluasi 

atau perbaikan secara terus menerus. 

Selanjutnya berdasarkan dostribusi frekuensi, dapat 

dijelaskan bahwa kompetensi guru yang berkategori amat 

baik sebanyak  4 orang atau 1.7%  dan kategori baik 

sebanyak 171 orang atau 74,%. Sedangkan kompetensi 

guru yang berkategori sedang sebanyak 55 orang atau 

23,8% dan terdapat 1 orang  kompetensi guru dengan 

kategori kurang baik. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa kompetensi guru kategorinya adalah 

baik 

Pengaruh faktor kompetensi guru terhadap kinerja 

didasarkan pada perhitungan tingkat signifikansi 

pengaruh kompetensi guru terhadap kinerja sebesar 

0.300. Arah regresinya sebesar 0,024.. Dengan demikian, 

arah regresinya adalah positif. Artinya, semakin 

bertambah nilai X2, maka semakin betambah pula nilai Y 

sesuai arah arah koefisien regresinya adalah bernilai 

positif. Dengan demikian, dapat dimaknai bahwa semakin 

bertambah kompetensi guru (X2), maka semakin 

bertambah nilai kinerja guru (Y). Dengan perkataan lain, 

semakin bertambah kompetensi guru yang tinggi, akan 

semakin meningkat atau bertambah tinggi kinerja guru. 

Sebaliknya semakin menurun nilai kompetensi, maka 

semakin menurun pula kinerja guru. 

Pada sisi lain, indikator kategori kompetensi yang 

berada pada lebih baik, tentu tidak dinterpretasikan 

bahwa kompetensi guru pada SMA Negeri Se Kabupaten 

Dompu sudah memuaskan. Dalam kenyataan dinamika 

pengembangan kompetensi guru tidak dilakukan secara 

terpadu atau integratif. Sebab guru dapat saja terjebak 

pada upaya peningkatan kompetensi profesional sesuai 

tuntutan sertifikasi sehingga mengabaikan kompetensi 

pedagogik, kepribadian, dan sosial. Maksudnya, 

pengembangan kompetensi guru bersifat integratif atau 

terpadu antara pengetahuan, keterampilan, sikap, dan 

nilai hidup yag dihayati, seperti aspek keteladanan dalam 

kata dan perbuatan harus konsisten. Dengan demikian, 

pengembangan kompetensi guru dapat dikembangkan 

secara signifikan melalui suatu proses pendampingan 

terpadu, pendidikan dan pelatihan yang berkelanjutan, 

dan mendapat dukungan manajemen sekolah yang baik, 

dan kepemimpinan yang efektif, serta tersedianya fasilitas 

atau infrstruktur yang memadai.  

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat 

dianalisis bahwa pengukuran kinerja yang dilakukan 

selama ini, belum didasarkan pada pengukuran secara 

cermat dan detail tentang keempat kompetensi dasar. 

Artinya, kompetensi dasar guru dapat dimaknai sebagai 

embrio yang akan mendongkrak mutu pembelajaran dan 

pendidikan sehingga intesitas pengukuran kinerja fokus 

isi keempat kompetensi tersebut. Oleh karena itu, pihak 

manajemen sekolah yang melakukan pengukuran kinerja 

tidak berbasis pada kompetensi dasar guru, dapat 

dipastikan investasi untuk peningkatan dan 

pengembangan sumber daya guru tidak akan mencapai 

tujuan yang diharapkan.  

Proses pengembangan kompetensi guru untuk 

meningkatkan kinerja guru, secara secara teoritis 

didasarkan pada kemampuan guru mengelola 

pembelajaran secara sistematis, guru mampu membangun 

suatu kepribadian yang mantap, menguasai materi 

pelajaran secara luas atau mendalam, dan mampu 

berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dengan 

peserta didik, dan segenap stakeholder lain. Oleh karena 

itu, kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional, dan 

sosial tidak dimaknai secara terpisah melainkan dimaknai 

secara terpadu atau memiliki hubungan logis. Sebab 

keempat kompetensi ini merupakan kompetensi dasar 

yang mencirikan guru sebagai jabatan profesional.  

 

3. Pengaruh Manajemen Sekolah terhadap Kinerja 

Guru 

Pengaruh faktor manajemen sekolah berdasarkan 

tingkat signifikansi pengaruh kompetensi guru terhadap 

kinerja sebesar 3.991 dengan arah regresinya adalah 

positif sebesar 0,344. Artinya, semakin bertambah nilai 

X3, maka semakin bertambah pula nilai Y. Hal ini, dapat 

dimaknai bahwa semakin bertambah nilai manajemen 

sekolah (X3), maka semakin bertambah pula nilai kinerja 

guru (Y). Dengan perkataan lain, semakin baik 

manajemen sekolah yang dinilai atau dirasakan oleh guru, 

maka semakin baik pula kinerja guru. Sebaliknya 

semakin menurun nilai manajemen sekolah yang 

dirasakan atau dinilai guru buruk/negatif, maka semakin 

menurun pula kinerja guru atau berdampak negatif 

terhadap kinerja guru.  

Berdasarkan hasil perhitungan di atas (Lihat Tabel 

24, halaman 151), terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara manajemen sekolah terhadap kinerja 

guru, berdasarkan nilai t hitung sebesar = 3.991 lebih besar 

t tabel sehingga diperoleh signifikansi probabilitas 0.000 

lebih kecil 0,05 (p<0,05). Dengan demikian taraf 

signifikansi 3.991  lebih besar 0,05. Berdasarkan uji 

hipotesis dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel 

X3 (manajemen sekolah) memiliki pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap variabel Y (kinerja guru) sebesar 

3.991. Artinya apa yang dirasakan atau dinilai oleh 

seorang guru tentang dinamika manajemen sekolah 

merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap 

kinerja guru.  

Tingkat signifikansi pengaruh sebesar 3.991, searah 

dengan manajemen sekolah yang dirasakan atau dinilai 

oleh guru dengan kategori amat baik sebanyak 15 orang 

atau 6.5%, dan kategori baik sebanyak 185 orang atau 

80%. Sedangkan manajemen sekolah yang dirasakan atau 

dinilai oleh guru dengan kategori sedang sebanyak 30 

orang atau 13% dan manajemen sekolah yang dirasakan 

atau dinilai oleh guru dengan kategori kurang baik hanya 

terdapat 1 orang atau 0.5%. Artinya etos kerja seorang 

guru apabila tidak didukung dengan suatu manajemen 
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sekolah yang baik, sudah dapat diprediksikan kinerja 

seorang guru tidak akan mencapai prestasi yang tinggi.  

Dalam perspektif lain, jika manajemen sekolah yang 

dirasakan baik atau atau dinilai oleh guru positif , maka 

akan semakin tinggi usaha guru untuk meningkatkan 

kinerja sesuai dengan motivasi, dan kompetensi yang 

dimiliki. Walaupun demikian, faktor manajemen sekolah 

dalam kenyataan terjadi kesenjangan, sebab setiap guru 

fokus pada tugas pokok dan fungsi tanpa membangun 

suatu rasa memiliki manajemen sekolah. Oleh karena itu, 

faktor manajemen sekolah dapat saja dirasakan atau 

dinilai oleh guru identik dengan kepemimpinan kepala 

sekolah. sehingga berakibat pada proses pembiaraan oleh 

guru ketika merasakan atau menilai manajemen sekolah 

jelek atau buruk, karena penerapan manajemen sekolah 

dipersepsikan sebagai tanggung jawab utama kepala 

sekolah.  

Berpijak pada hasil perhitungan pengaruh faktor 

manajemen sekolah dan kategori manajemen sekolah 

pada level baik dan sedang sebagai indikator bahwa 

manajemen sekolah yang dirasakan atau dinilai oleh guru 

ada hubungan sebab akibat. Oleh karena itu, pihak 

manajemen sekolah tidak hanya mengandalkan syarat 

normatif atau formatif tetapi mencermati reaksi 

psikologis seorang guru dalam melaksanakan suatu 

bagian manajemen sekolah. 

Pengaruh faktor manajemen sekolah secara teoritis 

merupakan daya yang ada atau timbul dari seni 

pengelolaan sekolah yang ikut membentuk kinerja 

seorang guru. Artinya, hakikat terdalam manajemen 

sekolah merupakan usaha strategis untuk memberdayakan 

sumber daya manusia. Dengan demikian pengaruh faktor 

manajemen sekolah sebesar 3.991, merupakan suatu hal 

proses usaha untuk mendorong perilaku guru mengarah 

suatu perubahan, yaitu (1) proaktif, (2) variasi dalam 

penggunaan metode mengajar, (3) kegiatan mengajar 

terarah pada tugas, (4) kritik yang konstruktif, (5) 

memposisikan peserta didik sebagai subjek berpikir 

sehingga terbuka terhadap ide-ide peserta didik, dan (6) 

meningkatnya manjemen kelas dan disiplin. Proses 

perwujudan hal-hal ini sangat dipengaruhi juga oleh 

peran kepemimpinan sekolah yang efektif. Dalam 

prakteknya, manajemen sekolah dimaknai sebagai peran 

utama kepala sekolah sehingga guru menjadi outsider 

atau tidak ada semangat memiliki manajemen sekolah, 

karena reaksi psikologis, apa yang dirasakan oleh guru 

atau dinilai oleh guru tidak mendapat tanggapan yang 

konsisten sesuai dengan instrumen evaluasi yang baik. 

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa faktor manajemen sekolah berpengaruh secara 

langsung pada peningkatan kinerja guru sesuai tugas 

pokok dan fungsi yaitu (1) penyusunan persiapan 

pembelajaran dengan mempedomani silabus mata 

pelajaran, (2) pengembangan alat evaluasi, (3) 

penyusunan program, (4) penyusunan jadwal belajar, dan 

(5) pelaksanaan evaluasi kinerja guru, pengoreksian, dan 

pelaporan. Oleh karena itu, semakin baik manajemen 

sekolah yang didukung dengan kepemimpinan kepala 

sekolah yang efektif akan mendorong, mengilhami, dan 

memacu seorang guru untuk melaksanakan tugas sesuai 

dengan manajemen sekolah yang baik dan efektif. 

4. Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan terhadap 

Kinerja Guru 

Pengaruh faktor pendidikan dan pelatihan 

terhadap kinerja guru, berdasarkan hasil perhitungan 

regresi X4 terhadap Y terdapat tingkat signifikansi 

pengaruh pendidikan dan pelatihan guru terhadap 

kinerja sebesar 6,473 dengan arah regresinya positif 

sebesar 0,915. Artinya, semakin bertambah nilai X4, 

maka semakin bertambah nilai Y, sesuai dengan arah 

koefisien regresinya adalah positif. Hal ini, dapat 

dimaknai bahwa semakin bertambah nilai pendidikan 

dan pelatihan guru (X4), maka semakin bertambah pula 

kinerja guru. Dengan perkataan lain, semakin bertambah 

nilai pendidikan dan pelatihan guru (X4), maka semakin 

bertambah pula nilai kinerja guru (Y). Sebaliknya 

semakin menurun nilai pendidikan dan pelatihan atau 

terbatasnya pendidikan dan pelatihan yang diikuti guru, 

maka semakin menurun pula kinerja guru.  

Berdasarkan hasil perhitungan regresi X4 terhadap 

Y,  terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

pendidikan dan pelatihan guru terhadap kinerja guru, 

sebagaimana ditemukan nilai t hitung sebesar 6,473  lebih 

besar t tabel sehingga diperoleh signifikansi probabilitas 

0.000 lebih kecil 0,05 (p<0,05). Dengan demikian, taraf 

signifikansi 6,473 lebih besar 0,05. Artinya, secara parsial 

variabel X4 (pendidikan dan pelatihan guru) memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap variabel Y 

(kinerja guru) sebesar 0,915. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa semakin sering atau semakin banyak 

guru mengikuti pendidikan dan pelatihan, semakin 

meningkat kinerja guru.  

Tingkat signifikansi pengaruh pendidikan dan 

pelatihan sebesar 6,473, dengan arah regresi sebesar 

0,915 paralel dengan deskripsi statistik tentang skor 

pendidikan dan pelatihan yang berkategori baik sebanyak 

12 orang atau 5.2%, dan kategori baik sebanyak 118 

orang atau 51,1%. Sedangkan pendidikan dan pelatihan 

guru dengan kategori sedang sebanyak 100 orang atau 

43.2% dan terdapat 1 orang  pendidikan dan pelatihan 

guru yang berkategori kurang baik. Berdasarkan hasil 

penelitian ini, dapat dianalisis bahwa secara teoritis 

pengaruh faktor pendidikan dan pelatihan guru terhadap 

kinerja guru SMA Negeri menjadi suatu instrumen 

pengukuran kinerja yang difokuskan pada tiga komponen, 

yaitu (1) pengetahuan guru (knowledge). (2) keterampilan 

(skills). Keterampilan (3) pemahaman (understanding). 

Ketiga komponen ini menunjukkan bahwa prestasi kerja 

seorang guru tidak bersifat statis, melainkan dinamis 

sehingga pendidikan dan pelatihan guru menjadi suatu 

metode untuk mengukur kinerja seorang guru. Dalam 

kenyataan, faktor pendidikan dan pelatihan guru 

dihadapkan pada permasalahan keterbatasan dana 

pengembangan sumber daya manusia. Oleh karena itu, 

penelitian ini menjadi suatu alat ukur atau indikator 

bahwa mengukur kinerja guru tidak diartikan secara 

terpisah dnegan faktor pendidikan dan pelatihan guru. 

Pendidikan dan pelatihan guru merupakan suatu metode 

pengembangan sumber daya guru dalam proses 

peningkatan kinerja guru.  
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Dampak pendidikan dan pelatihan yang dirasakan 

oleh guru upaya sebesar 6,473, dengan arah regresi 

sebesar 0,915 merupakan upaya untuk meningkatkan 

kompetensi sehingga kinerja guru semakin meningkat. 

Walaupun demikian, dalam kenyataan ditemukan fakta 

bahwa faktor pendidikan dan pelatihan guru senantiasa 

dihadapkan pada permasalahan keterbatasan biaya 

pengembangan sumber daya manusia sehingga intensitas 

pelaksanaan relatif terbatas, karena jenis dan jumlah 

pendidikan dan pelatihan yang diikuti guru sangat 

terbatas, akibat terbatasnya dana, kesempatan, dan 

lembaga-lembaga sponsor untuk menyelenggarakan 

berbagai pendidikan dan pelatihan. 

 

C. Pengaruh secara Bersama Faktor Motivasi 

Kerja, Kompetensi Guru, Manajemen sekolah, dan 

Pendidikan dan Pelatihan terhadap Kinerja Guru 
 

Pengaruh secara bersama  variabe terhadap kinerja 

dapat dilihat pada tabel berikut:  

 

Tabel 2. Pengaruh Variabel terhadap Kinerja 

Mo

del   

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regres

sion 
7852,255 4 

1963,06

4 

18,3

66 

,000(

a) 

  Residu

al 
24156,135 226 106,886     

  Total 32008,390 230       

 

Berdasarkan tabel di atas bahwa F hitung adalah 

18,366 dengan tingkat signifikansi 0,000. Karena 

probabilitas 0,000 jauh lebih kecil dari 0,05, maka model 

regresi ganda ini dipakai untuk memprediksi kinerja guru. 

Hasil perhitungan diperolah Fhitung = 18,366 sesuai 

dengan kriteria probabilitas, maka 0,000 lebih kecil 0,05, 

maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif 

dan signifikan antara variabel X1, X1, X3, dan X4 secara 

bersama-sama terhadap variabel Y. Dengan kata lain, 

variabel bebas X1 (motivasi kerja), X2 (kompetensi guru), 

X3 (manajemen sekolah), dan X4 (pendidikan/pelatihan 

guru) secara bersama-sama berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel terikat Y (kinerja guru). 

Dalam perspektif lain, uji F ini membuktikan bahwa 

hipotesis alternatif tentang seberapa besar pengaruh 

faktor motivasi kerja, kompetensi guru, manajemen 

sekolah, dan pendidikan/pelatihan guru terhadap kinerja 

dapat diterima. Artinya, model regresi ganda ini sangat 

cocok untuk memprediksikan kinerja guru sehingga 

proses evaluasi dan penilaian terhadap kinerja guru 

seharusnya mencermati berbagai faktor tanpa 

mengandalkan asumsi yang tidak objektif. Atau dapat 

dikatakan bahwa faktor motivasi kerja, kompetensi guru, 

manajemen sekolah, dan pendidikan/pelatihan guru 

memiliki hubungan dan pengaruh yang kuat dan positif 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja guru. 

Artinya, semakin tinggi upaya untuk meningkatkan 

motivasi kerja, kompetensi guru, manajemen sekolah, dan 

pendidikan dan pelatihan, akan semakin meningkat pula 

pretasi kerja atau kinerja guru. Sebaliknya, semakin 

berkurang upaya peningkatan motivasi kerja, kompetensi 

guru, manajemen sekolah, dan pendidikan/pelatihan guru, 

semakin berdampak negatif atau kinerja guru semakin 

rendah. Dalam kenyataan keempat faktor selalu 

diwacanakan sebagai hal-hal yang menghambat 

rendahnya kinerja guru, namun daya implementasi untuk 

meningkatkan keempat hal ini secara signifikan relatif 

tidak dimaknai secara tepat. 

Berdasarkan fakta temuan penelitian di atas, 

menunjukkan bahwa pengaruh motivasi kerja, 

kompetensi guru, manajemen sekolah, dan pendidikan 

dan pelatihan memberikan kontribusi positif terhadap 

kinerja guru. Dengan demikian, seorang guru dikatakan 

berkinerja baik tinggi, jika melaksanakan dinamika tugas 

sesuai dengan kontribusi positif motivasi kerja, 

kompetensi, manajemen sekolah, dan pendidikan dan 

pelatihan yang sistematis. 

Proses pemaknaan ini membuktikan bahwa faktor 

motivasi kerja, kompetensi guru, manajemen sekolah, dan 

pendidikan/pelatihan guru merupakan komponen dasar 

yang menentukan kinerja seorang guru SMA Negeri. 

Dalam perspektif lain, intensitas peningkatan keempat 

faktor ini bersifat dinamis. Artinya toluk ukur untuk 

menilai dan mengevaluasi prestasi kerja seorang guru 

SMA Negeri.tidak hanya mengandalkan suatu format 

administratif sebagaimana nampak pada daftar penilaian 

pekerjaan pegawai tetapi pihak manajemen sekolah 

hendaknya melakukan suatu paradigma penilaian sesuai 

dengan faktor-faktor yang menyebabkan mengapa 

seorang guru dinilai bekerja secara baik walaupun belum 

menunjukkan prestasi kerja yang tinggi. Dengan 

demikian, masih terdapat faktor-faktor lain yang turut 

berpengaruh terhadap kinerja guru SMA Negeri antara 

lain faktor kepribadian dan dedikasi, pengembangan 

profesi, hubungan dan komunikasi, kedisiplinan, 

kesejahteraan, dan iklim kerja.  

 

IV.  KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Pendidikan merupakan upaya manusia untuk 

memperluas cakrawala berpikir dalam proses 

pembentukan nilai, sikap, dan perilaku. Dengan 

demikian, dinamika kerja atau kinerja seorang guru 

sangat berpengaruh terhadap mutu pembelajaran dan 

mutu pendidikan, walaupun tidak direduksi bahwa kinerja 

guru satu-satunya faktor yang menjadi indikator 

peningkatan mutu pembelajaran dan pendidikan di 

sekolah. Dengan demikian, peningkatan mutu 

pembelajaran dan mutu pendidikan di sekolah merupakan 

suatu sistem, sehingga salah satu toluk ukur keberhasilan 

sekolah adalah kinerja guru. Artinya, semakin meningkat 

kinerja guru, maka semakin meningkat pula mutu 

pembelajaran dan mutu pendidikan sehingga memberikan 

dampak positif dan kepuasan bagi segenap pihak terkait 

(stakeholder). 

Kinerja guru yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah kerja guru yang terefleksi secara sadar, sistematis 

dalam cara merencanakan, melaksanakan, dan menilai 

proses belajar mengajar yang intensitasnya dilandasi oleh 

motivasi kerja, kompetensi, apa yang dirasakan atau 

dinilai oleh guru tentang manajemen sekolah, dan 

pendidikan dan pelatihan guru. Artinya, kinerja guru 
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merupakan suatu refleksi kritis setiap guru untuk 

memaknai dinamika kerja secara sadar tentang tugas 

utama yaitu mendidik dan mengajar sesuai dengan 

standar dan sistem yang berlaku. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

beberapa saran dapat dikemukakan oleh peneliti sebagai 

berikut: 

1. Bagi guru-guru SMA Negeri Se Kabupaten Dompu 

untuk meningkatkan motivasi kerja, kompetensi 

melalui pendidikan dan latihan, baik secara mandiri 

maupun sesuai dengan manajemen setiap sekolah 

yang tertuang dalam rencana strategis.  

2. Para Kepala Sekolah SMA Negeri Se Kabupaten 

Dompu agar meningkatkan manajemen sekolah, 

pembinaan motivasi kerja guru, dan pengembangan 

kompetensi guru melalui supervisi berkelanjutan, 

pendidikan dan latihan, penilaian berbasis kinerja, 

dan perbaikana terus menerus. 

3. Bagi Dinas Pendidikan Nasional Kabupaten Dompu 

agar melakukan kebijakan yang berpihak pada guru 

sebagai jabatan profesional dengan mengalokasikan 

biaya untuk pengembangan sumber daya guru 

sehinggga semakin meningkat motivasi kerja, 

kompetensi guru, melalui manajemen sekolah dan 

pendidikan/pelatihan bagi guru-guru sebagai 

prioritas dan sasaran strategis. 
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